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ABSTRACT

This study examines the effect of intellectual capital and the average growth intellectual capital (ROGIC)
on the performance of Syariah Banks based on the Islamicity Performance Index in Indonesia. The
Islamicity Performance Index in this study is proxied by the Profit Sharing Ratio (PSR). The sample obtained
was based on the purposive sampling technique in this study, namely 10 Syairah Banks from 2015 - 2019.
This study used data analysis techniques in the form of multiple regression analysis. The results show that
there is a negative effect between intellectual capital on the Islamicity Performance Index, which is proxied
by the Profit Sharing Ratio (PSR). The average growth of intellectual capital (ROGIC) has a positive effect
on the Islamicity Performance Index, which is proxied by the Profit Sharing Ratio (PSR).
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ABSTRAK

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh intellectual capital dan rata - rata pertumbuhan intellectual
capital (ROGIC) terhadap kinerja Bank Syariah berdasarkan islamicity performance index di Indonesia.
Islamicity performance index dalam penelitian ini diproksi dengan profit sharing ratio (PSR). Sampel
yang diperoleh berdasarkan teknik purposive sampling dalam penelitian ini yaitu 10 Bank Syairah dari
tahun 2015 - 2019. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa analisis regresi berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara intellectual capital terhadap
islamicity performance index yang diproksi dengan profit sharing ratio (PSR). Rata - rata pertumbuhan
intellectual capital (ROGIC) berpengaruh positif terhadap islamicity performance index yang diproksi
dengan profit sharing ratio (PSR).

Kata kunci: Intellectual capital, Rata - Rata Pertumbuhan Intellectual Capital (ROGIC), Islamicity

Performance Index
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Pendahuluan

Fenomena yang terjadi dalam beberapa dekade belakangan ini yaitu berkembang
dengan pesatnya Bank Syariah di Indonesia. Oleh karena itu, perbankan syariah perlu
untuk terus memperbaiki kinerjanya untuk menciptakan perbankan syariah yang
efisien dan sehat [1]. Untuk mencapai kinerja yang baik dalam mengelola Bank Syariah
diperlukan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dibidang perbankan
syairah. Permasalahan utama terhambatnya pertumbuhan kinerja pada Bank Syariah
disebabkan karena kurang tersedianya sumber daya manusia yang mempunyai
kompetensi dibidang perbankan syariah.

Kinerja pada bank yang berbasis perbankan syariah dapat ditingkatkan jika pihak
bank mampu mengubah manajemen yang berbasis pada tenaga kerja menjadi
manajemen yang berbasis pada pengetahuan [2]. Revolusi Industri 4.0 mendukung hal
tersebut yaitu perusahaan harus mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas
dan berkompeten. Dengan adanya kemampuan sumber daya manusia yang baik,
diharapkan menghasilkan kinerja yang baik bagi perusahaan [3]. Sumber daya
manusia dalam akuntansi tergolong sebagai aset tak berwujud. Intellectual capital
merupakan salah satu pendekatan dalam melakukan penilaian dan pengukuran aset
tak berwujud [4]-[6]

Menurut International Federation of Accountant (IFAC) intellectual capital
merupakan intellectual property, intellectual asset, knowledge asset yang dapat
diartikan sebagai saham atau modal yang berbasis pada pengetahuan yang dimiliki
perusahaan. Intellectual capital adalah pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang yang
akan berkontribusi terhadap keunggulan kompetitif perusahaan [7]. Intellectual
capital dapat meliputi pengetahuan, kompetensi, kekayaan intelektual, merek,
reputasi, dan hubungan pelanggan [8]. Oleh sebab itu, untuk dapat meningkatkan nilai
perusahaan serta perusahaan dapat unggul dalam berkompetitif, perusahaan dituntut
untuk dapat memaksimalkan pengelolaan sumber daya yang ada pada setiap individu
[9]

Selain intellectual capital, rata — rata pertumbuhan intellectual capital (ROGIC)
juga dapat mempengaruhi kinerja Bank Syariah. Kinerja yang lebih baik ditunjukkan
oleh perusahaan yang memiliki intellectual capital yang terus meningkat, sehingga
terdapat hubungan yang positif dengan kinerja masa depan [10].

Intellectual capital (IC) menjadi faktor yang dapat mengukur kinerja Bank
Syariah. Untuk memperoleh kepercayaan dari stakeholders perkembangan Bank
Syariah harus disertai dengan perkembangan kinerja yang baik. Penilaian pada kinerja
Bank Syariah harus sesuai dengan prinsip - prinsip syariah [11]. Kinerja Bank Syariah
dapat diukur dengan menggunakan islamicity performance index yang dapat diproksi
dengan profit sharing ratio [12].

Penelitian mengenai intellectual capital dan rata - rata pertumbuhan intellectual
capital untuk mengukur kinerja suatu perusahaan telah banyak dilakukan di Indonesia
baik pada sektor jasa dan lembaga keuangan konvensional maupun syariah seperti
yang dilakukan oleh Baroroh (2014); Harianto & Syafruddin (2013); Nazra & Suazhari
(2019); Oniva et al. (2019); Ramadhanty (2018); Riyandini et al. (2015); Zulaecha &
Pantori (2015) namun hasilnya masih menunjukkan perbedaan.

Intellectual capital dan rata - rata pertumbuhan intellectual capital (ROGIC)
menjadi faktor yang menarik untuk mengukur kinerja Bank Syariah. Hal ini
dikarenakan masih terbatasnya sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan
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berkompeten dibidang perbankan syariah. Masih banyak terdapatnya sumber daya
manusia yang mengelola perbankan syariah dengan latar bekalang pengetahuan dan
kompetensi dari bank konvensional.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
pengaruh intellectual capital (IC) dan rata - rata pertumbuhan intellectual capital
(ROGIC) terhadap kinerja Bank Syariah berdasarkan islamicity performance index di
Indonesia.

Landasan Teori
Resource Based Theory

Dalam resource based theory mengungkapkan bagaimana perusahaan mampu
menciptakan keunggulan dalam bersaing di dunia usaha dengan mengelola sumber
daya yang ada di perusahaan seefektif dan seefisien mungkin. Kemampuan dalam
mengelola sumber daya yang baik akan menciptakan sumber daya yang berkompeten
yang mampu mengantarkan perusahaan menjadi yang terunggul dari pesaing -
pesaingnya dan akhirnya akan membawa perusahaan memiliki kinerja yang baik.

Salah satu sumber daya dalam hal ini adalah sumber daya manusia yang dimiliki
oleh perusahaan. Salah satu kunci yang dapat menciptakan value added pada
perusahaan adalah intellectual capital yang ada dalam sumber daya manusia [19].
Pendekatan resource based theory menjelaskan dengan pengelolaan dan pengendalian
aset yang strategis, baik aset yang berwujud maupun aset tak berwujud dapat
menghantarkan perusahaan memenangkan persaingan secara berkesinambungan
serta mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh keuntungan semaksimal
mungkin [20]. Intellectual capital merupakan aset tak berwujud yang diklasifikasikan
dalam tiga kategori utama yaitu human capital, structural capital, dan capital employed.
Pemanfaatan ketiga sumber daya tersebut secara efektif dan efisien untuk
meningkatkan kinerja perusahaan.

Islamicity Performance Index

Pengukuran kinerja keuangan Bank Syariah mempunyai sifat yang berbeda
dengan bank konvensional. Oleh karena itu dibutuhkan alat ukur kinerja yang sesuai
dengan sifat perbankan syariah. Islamicity performance index merupakan indeks untuk
mengukur kinerja perbankan syariah. Indeks pengukuran ini dikembangkan oleh
Hameed et al. (2004). Pengukuran kinerja menggunakan islamicity performance index
tidak hanya melihat dari sisi materialitas saja, tetapi juga dari sisi spiritual.
Berdasarkan islamicity performance index, kinerja perbankan syariah diukur
berdasarkan prinsip - prinsip syariah [11], [12], [14], [21].

Hameed et al., (2004) telah mengembangkan suatu indeks yang dapat digunakan
untuk melakukan pengukuran kinerja perbankan syariah yang sesuai dengan sifat
umum dari bank syariah itu sendiri. Index ini dapat dipergunakan untuk
mengukur rasio-rasio yang dapat menggambarkan cerminan dari business
performance perbankan syariah. Salah satu islamicity performance index yang dapat
digunakan untuk mengukur kinerja Bank Syariah yaitu profit sharing ratio (PSR). Rasio
PSR digunakan untuk mengidentifikasi keberhasilan Bank Syariah dalam mencapai
tujuan atas eksistensinya. Rasio PSR menggambarkan kinerja Bank Syariah dalam
menyalurkan dananya ke sektor publik serta memberikan informasi mengenai tingkat
pembiayaan di Bank Syariah [14].
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Pengertian Intellectual Capital (1C)

Menurut International Federation of Accountant (IFAC) intellectual capital
merupakan modal yang berdasarkan pada pengetahuan yang dimiliki perusahaan yang
berupa intellectual property, intellectual asset, dan knowledge asset. Intellectual capital
merupakan sumber daya yang tak berwujud yang dimiliki oleh perusahaan berupa
pengetahuan yang akan menjadi value added bagi perusahaan untuk meningkatkan
kinerja perusahaan.

Ada tiga bagian utama dari intellectual capital [22], yaitu:

1.  Human capital (HC) merupakan sumber daya kunci yang dapat
menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan sehingga perusahaan mampu
bersaing dan bertahan di lingkungan bisnis yang dinamis. Dengan mempunyai
karyawan yang berkeahlian dan berketerampilan, kinerja perusahaan dapat
ditingkatkan sehingga dapat menjamin keberlangsungan hidup perusahaan.

2. Structural capital merupakan kemampuan organisasi berkaitan dengan
memaksimalkan aktivitas perusahaan dan kinerja intelektual serta kinerja bisnis
secara utuh.

3. Relational capital (RC) atau customer capital (CC) merupakan kesinambungan
hubungan yang ada di perusahaan dengan para mitranya, seperti pelanggan,
supllier, pemerintah, dan lain - lain.

Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™)

Value added intellectual coefficient (VAIC™) dikembangkan oleh Pulic, 1998
didesain sebagai metode untuk menyajikan informasi tentang value
creation efficiency dari asset berwujud (tangible asset) dan asset tidak
berwujud (intangible asset) yang dimiliki perusahaan. VAIC™ merupakan salah satu
item yang dapat digunakan untuk melakukan pengukuran kinerja intellectual
capital perusahaan. Keunggulan metode VAIC™ menggunakan data yang berasal dari
berbagai sumber dan jenis perusahaan sehingga data mudah untuk didapat. Data yang
dibutuhkan untuk menghitung berbagai rasio tersebut adalah angka-
angka keuangan yang standar yang umumnya tersedia dari laporan keuangan
perusahaan [10].

Value added dihitung sebagai selisih antara output dan input [23]. Hubungan
kedua VA, satu modal fisik yang mempekerjakan (CA) disebut "nilai tambah modal
koefisien" (VACA): Ini adalah indikator dari nilai tambah yang diciptakan oleh satu unit
modal fisik:

VACA =VA/CE

Koefisien HC (VAHU) menunjukkan berapa banyak nilai tambah dihabiskan
untuk karyawan:

VAHU= VA/HC

Hubungan antara VA dan HC mengindikasikan kemampuan dari HC untuk
menciptakan nilai dalam sebuah perusahaan. Langkah berikutnya adalah
menetapkan kontribusi SC dalam penciptaan nilai. Dalam model Pulic itu, SC adalah
VA-HC. HC dan SC adalah berbanding terbalik. STVA mengukur saham SC dalam
penciptaan VA. Hubungan selanjutnya antara VA dan SC dihitung sebagai:

STVA=SC/VA
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Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™) mengindikasikan kemampuan
intelektual organisasi. VAIC™ juga dapat dianggap sebagai BPI (Business performance
indicator).

VAIC™ = VACA + VAHU + STVA
Rate Of Growth Of Intellectual Capital (ROGIC)

Selain intellectual capital, rata - rata pertumbuhan intellectual capital (ROGIC)
juga dapat mempengaruhi kinerja Bank Syariah. Perusahaan dengan intellectual
capital yang terus meningkat akan cenderung memiliki kinerja yang baik, sehingga
dapat disimpulkan bahwa rata - rata pertumbuhan intellectual capital juga akan
mempengaruhi hubungan positif dengan kinerja masa depan [10].

ROGIC = VAIC™, - VAIC™,.4

Kerangka Penelitian
Berikut ini merupakan gambar kerangka penelitian dalam penelitian ini yaitu :

Intellectual Capital
X1

Islamicity Performance
Indekx

Rate of growth of Y)

intellectual capital /ﬁ?/ﬁ
(ROGIC)

X2

Gambar 1 Kerangka Penelitian

Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Hi :Terdapat pengaruh secara simultan antara intellectual capital dan rata - rata
pertumbuhan intellectual capital (ROGIG) terhadap kinerja Bank Syariah
berdasarkan Islamicity Performance Index di Indonesia

Hz :Terdapat pengaruh intellectual capital terhadap kinerja Bank Syariah
berdasarkan Islamicity Performance Index di Indonesia

H3z :Terdapat pengaruh rata-rata pertumbuhan intellectual capital (ROGIC)
terhadap kinerja Bank Syariah berdasarkan Islamicity Performance Index
di Indonesia

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menunjukkan
hubungan antar variabel. Populasi yang digunakan yaitu Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Bank Indonesia tahun 2015 - 2019 yaitu sebanyak 14 bank. Purposive
sampling digunakan sebagai teknik pengambilan sampel pada penelitian ini.
Berdasarkan teknik pengambilan sampel maka sampel yang dapat digunakan
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 10 Bank Syariah.Dalam penelitian ini
instrumen penelitian yang digunakan yaitu annual report dan laporan keuangan yang
dipublikasikan oleh Bank Syariah di Indonesia.
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Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian meliputi uji asumsi klasik
dan uji regresi linier berganda. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji
multikoliniearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Adapun persamaan
model regresi berganda dalam penelitian ini yaitu :

IPI = a + B{IC+B,ROGIC+ ¢

Keterangan :

IPI = Islamicity Performance Index

a = Konstanta

P12 = Koefisien regresi

IC = Intellectual Capital

ROGIG = Rata - Rata Pertumbuhan Intellectual Capital
£ = standar error

Hasil dan Pembahasan
Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah nilai residual data berdistribusi normal atau tidak
maka dilakukan uji normalitas. Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil analisis uji
normalitas sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorowv-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

] 49
Mormal Parameters-? Mean 0E-7
Std. Deviation 13860201

Most Extrerme Differences Absolute 70
FPositive 70

Megative -,095

FKolmogorov-Smirnoy £ 1,189
Asymp. Sig. (2-tailed) 18

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

Sumber : data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa hasil pengujian dengan metode One-
Sample Kolmogorov — Smirnov Test sebesar 0,118 (Asymp. Sig. (2-tailed)) yang lebih
besar dari 0,05 dan dapat dikatakan bahwa nilai residual terdistribusi secara normal.

Uji Multikoliniearitas

Ada atau tidaknya multikoliniearitas di dalam model regresi dapat dideteksi
dengan melihat hasil perhitungan VIF (Variance Inflation Factor). Regresi bebas dari
masalah multikoliniearitas jika 0,1 < VIF < 10. Berikut ini adalah hasil uji
multikoliniearitas dalam penelitian ini :
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Tabel 2. Hasil Uji Multikoliniearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 Lag_X1 444 2,253
Lag_X2 444 2,253

a. Dependent Variable: Lag_Y
Sumber : data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu intellectual
capital (X1) dan rata - rata pertumbuhan intellectual capital (X2) memiliki nilai VIF
2,253. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini tidak memiliki korelasi atau hubungan yang erat satu
sama lain sehingga tidak terjadi multikoloniearitas antar variabel independen dalam
model penelitian.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Berikut ini hasil pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini :

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B St Errar Beta t Sig.
1 (Constant) 101 020 5026 000
Lag_*1 -,006 010 - 121 -550 585
Lag_x2 5,605E-006 006 .0oo 001 959

a. Dependent Variable: Ahs_RES
Sumber : data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 3 didapatkan nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel X1 sebesar
0,585 dan untuk variabel x2 sebesar 0,999. Nilai signifikansi (Sig.) dari kedua variabel
independen diatas > 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terdapat heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Uji autokolerasi dapat dilakukan dengan menggunakan uji run. Berikut ini hasil
uji autokorelasi dalam penelitian ini :
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Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardiz
ed Residual

TestValue?® -,00516
Cases = TestValue 24
Cases == TestValue 25
Total Cases 49
Mumber of Runs 20
il -1,441
Asymp. Sig. (2-tailed) 48
a. Median

Sumber : data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4 hasil uji autokolerasi dengan menggunakan runs tes
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,149 > 0,05 yang berarti tidak adanya
autokolerasi pada model penelitian.

Uji Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh intellectual capital (X1) dan rata - rata pertumbuhan intellectual
capital (X2) terhadap kinerja Bank Syariah berdasarkan islamicity performance index.
Hasil analisis regresi linier berganda pada penelitan sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 272 ,028 9,861 ,000
1 Lag_X1 -,038 ,014 -,565 -2,756 ,008
Lag X2 ,018 ,009 421 2,053 ,046

a. Dependent Variable: Lag_Y
Sumber : data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 5, maka persamaan regresi linier berganda yang diperoleh
adalah sebagai berikut :

IP1=0,272 - 0,038IC + 0,018ROGIC+ £

Keterangan:

IPI : Islamicity Performance Index

IC : Intellectual Capital

ROGIC : Rata - Rata Pertumbuhan Intellectual Capital

£ : standar error
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Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat diinterpretasikan
sebagai berikut :

1. Koefisien konstanta sebesar 0,272 dengan nilai positif, ini dapat diartikan bahwa
islamicity performance index akan bernilai 0,272 apabila masing - masing variabel
intellectual capital dan rata - rata pertumbuhan intellectual capital (ROGIC)
bernilai 0.

2. Variabel intellectual capital memiliki koefisien regresi sebesar -0,038. Nilai
koefisien regresi negatif menunjukkan bahwa jika setiap kenaikan 1% variabel
intellectual capital, dengan asumsi variabel lain tetap maka akan menurunkan nilai
islamicity performance index sebesar 0,038.

3. Variabel dan rata - rata pertumbuhan intellectual capital memiliki koefisien
regresi sebesar 0,018. Nilai koefisien regresi positif menunjukkan bahwa jika
setiap kenaikan 1% variabel rata - rata pertumbuhan intellectual capital (ROGIC),
dengan asumsi variabel lain tetap maka akan menaikan nilai islamicity
performance index sebesar 0,018.

Uji Statistik F (Uji Simultan)

Uji statistik F digunakan untuk menunjukan pengaruh variabel independen
secara bersama - sama terhadap variabel dependen [24]. Adapun kriteria penerimaan
atau penolakan hipotesis sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi1 diterima. Hal ini berarti
variabel independen secara bersama - sama (simultan) berpengaruh terhadap
variabel dependen.

2. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak. Hal ini berarti
variabel independen tidak berpengaruh secara bersama - sama (simultan)
terhadap variabel dependen.

Berikut ini adalah hasil uji signifikansi simultan (Uji statistik F) dalam penelitian
ini:

Tabel 6. Hasil Uji Statistik F (Uji Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression ,152 2 ,076 3,797 ,030P
1 Residual ,922 46 ,020
Total 1,074 48

a. Dependent Variable: Lag_Y

b. Predictors: (Constant), Lag_X2, Lag_X1
Sumber : data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,030 < 0,05) yang berarti Hy ditolak dan H: diterima. Dapat disimpulkan bahwa
variabel independen yaitu intellectual capital (X1) dan rata - rata pertumbuhan
intellectual capital (X2) berpengaruh secara bersama - sama (simultan) terhadap
variabel dependen islamicity performance index pada Bank Syariah tahun 2015 - 2019
di Indonesia.
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Uji Statistik t (Uji Parsial)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu
variabel independen dalam menerangkan variabel dependen [24]. Apabila tingkat
signifikansi t < a (0,05) artinya variabel independen memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen. Apabila tingkat signifikansi t > o (0,05) artinya variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Berikut ini adalah hasil uji signifikansi parameter individual (Uji statistik t) dalam
penelitian ini :

Tabel 7. Hasil Uji Statistik t (Uji Parsial)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 272 ,028 9,861 ,000
1 Lag_X1 -,038 ,014 -,565 -2,756 ,008
Lag_X2 ,018 ,009 421 2,053 ,046

a. Dependent Variable: Lag_Y
Sumber : data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 7 dapat disimpulkan :

a. Nilai signifikansi intellectual capital (X1) adalah sebesar 0,008. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,008 < 0,05) yang
berarti H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa intellectual capital secara parsial
berpengarubh signifikan terhadap islamicity performance index pada Bank Syariah
tahun 2015 - 2019 di Indonesia.

b.  Nilai signifikansi rata - rata pertumbuhan intellectual capital (X2) adalah sebesar
0,046. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,046
< 0,05) yang berarti H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa rata - rata
pertumbuhan intellectual capital (ROGIC) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap islamicity performance index pada Bank Syariah tahun 2015 - 2019 di
Indonesia.

Pembahasan
Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Bank Syariah Berdasarkan
Islamicity Performance Index

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intellectual capital memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja Bank Syariah berdasarkan islamicity performance index
yang diproksi dengan profit sharing ratio (PSR). Hal ini dapat dilihat dari tingkat
signifikansi probabilitas sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05 yang berarti H: diterima.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Harianto & Syafruddin (2013); Nazra
& Suazhari (2019); Riyandini et al. (2015) yang menunjukan bahwa intellectual capital
berpengaruh terhadap kinerja Bank Syariah berdasarkan islamicity performance index.
Hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa besar kecilnya intellectual capital akan
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berdampak atau berpengaruh pada besar kecilnya kinerja Bank Syariah yang diukur
berdasarkan islamicity performance index.

Berdasarkan pendekatan resource based theory perusahaan dapat mencapai
keunggulan bersaing yang berkesinambungan dan memperoleh keuntungan maksimal
dengan memiliki atau mengendalikan aset-aset strategis baik yang berwujud maupun
yang tak berwujud [20]. Berdasarkan teori tersebut, berarti jika Bank Syariah mampu
mengendalikan dan memanfaatkan aset tak berwujudnya berupa intellectual capital
secara baik, efektif, dan efisien, maka akan mampu mencapai keunggulan bersaing dan
memperoleh keuntungan yang maksimal sehingga dapat dinyatakan bahwa Bank
Syariah tersebut memiliki kinerja yang baik.

Pada penelitian ini nilai koefisien intellectual capital yang menunjukkan tanda
negatif. Arah yang negatif berarti jika terjadi peningkatan intellectual capital maka
akan terjadi penurunan kinerja Bank Syariah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Nazra & Suazhari (2019) dan Riyandini et al. (2015). Hal ini berarti jika intellectual
capital yang diinvestasikan oleh perusahaan semakin besar, maka kinerja Bank Syariah
akan semakin menurun. Hal ini dapat disebabkan karena adanya bentuk intellectual
capital yang kurang produktif dan adanya trade-off pada komponen intellectual
capital [25].

Pengaruh yang negatif antara intellectual capital terhadap kinerja keuangan Bank
Syariah berdasarkan islamicity performance index yang diproksi dengan profit sharing
ratio (PSR) dapat diakibatkan karena tidak maksimalnya pemanfaatan intellectual
capital oleh Bank Syariah. Hal ini dikarenakan masih banyak sumber daya manusia
yang bekerja di Bank Syariah tetapi memiliki latar belakang dari bank konvensional,
sehingga pengetahuan mengenai Bank Syariah masih belum maksimal. Akibatnya
kinerja Bank Syariah itu sendiri tidak dapat dicapai secara maksimal walaupun telah
menginvestasikan intellectual capital yang besar. Tidak semua investasi terhadap
intellectual capital dapat memberikan keuntungan [26].

Pengaruh Rata - Rata Pertumbuhan Intellectual Capital (ROGIC) Terhadap
Kinerja Bank Syariah Berdasarkan Islamicity Performance Index

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata - rata pertumbuhan intellectual capital
(ROGIC) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Bank Syariah
berdasarkan islamicity performance index yang diproksi dengan profit sharing ratio
(PSR). Hal ini dapat dilihat dari tingkat signifikansi probabilitas sebesar 0,046 lebih
kecil dari 0,05 yang berarti H2 diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Baroroh (2014); Harianto & Syafruddin (2013); Zulaecha & Pantori (2015)
yang menunjukan bahwa rata - rata pertumbuhan intellectual capital (ROGIC)
berpengaruh terhadap kinerja Bank Syariah berdasarkan islamicity performance index.

Pada penelitian ini nilai koefisien rata - rata pertumbuhan intellectual capital
(ROGIC) menunjukkan tanda positif. Arah yang positif berarti jika terjadi peningkatan
rata - rata pertumbuhan intellectual capital maka akan terjadi peningkatan pula pada
kinerja Bank Syariah. Bank Syariah dapat memperbaiki kinerjanya jika dapat
meningkatkan pertumbuhan intellectual capital yang dimilikinya. Perusahaan harus
mampu mengelola dan meningkatkan intellectual capital yang dimilikinya agar dapat
tetap unggul [7]. Tingkat rata - rata pertumbuhan intellectual capital berhubungan
dengan peningkatan kinerja dimasa sekarang maupun yang akan datang [27]
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Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa

1. Intellectual capital (IC) berpengaruh signifikan terhadap kinerja Bank Syariah
berdasarkan islamicity performance index yang diproksi dengan profit sharing
ratio (PSR). Hubungan yang negatif antara intellectual capital dan islamicity
performance index menandakan bahwa tingginya investasi terhadap intellectual
capital maka nilai islamicity performance index akan semakin menurun yang
berarti kinerja Bank Syairah semakin menurun.

2. Rata - rata pertumbuhan intellectual capital (ROGIC) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Bank Syariah berdasarkan islamicity performance index yang
diproksi dengan profit sharing ratio (PSR). Hubungan yang positif antara rata -
rata pertumbuhan intellectual capital dan islamicity performance index
menandakan bahwa jika rata - rata pertumbuhan intellectual capital meningkat
maka akan semakin tinggi nilai islamicity performance index yang berarti kinerja
Bank Syairah semakin meningkat.

Keterbatasan dan Saran

Penelitian yang telah dilakukan pada dasarnya mempunyai keterbatasan dan
kelemahan yang memerlukan penyempurnaan di masa yang akan datang. Adapun
beberapa keterbatasan dari penelitian ini antara lain :

1.  Variabel independen yang digunakan penelitian ini hanya terbatas pada

intellectual capital dan rata - rata pertumbuhan intellectual capital.

2. Kinerja Bank Syariah pada penelitian ini diukur menggunakan islamicity

performance index hanya terbatas pada profit sharing ratio.

3.  Objekyang digunakan sebagai sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya

Bank Syariah.
Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan diatas, adapun saran untuk
penelitian selanjutnya sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen lain
sehingga dapat lebih memperkaya pembahasan mengenai kinerja Bank Syairah
berdasarkan islamicity performance index.

2. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan indeks lain dari islamicity performance
index.

3. Penelitian selanjutnya disarankan agar dapat menambahkan objek penelitian
selain dari Bank Syariah.
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